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18	ix DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL COVID-19 : Coronavirus Disease
 (
6
Latar
 
Belakang
Penelitian
)2019	1 BAB I PENDAHULUAN A.	ini membahas, tentang
perbandingan tingkat kesulitan pembelajaran anatomi, sistem daring dan tatap muka dari segi nilai. Seperti yang, diketahui bahwa mahasiswa kedokteran tidak lepas dari mata kuliah anatomi yang mempelajari tentang bagian tubuh manusia dengan dilakukan pembedahan pada cadaver. Anatomi adalah landasan pendidikan kedokteran tempat para dokter mengembangkan“keterampilan klinis mereka. Daring adalah satu-satunya pilihan saat ini
 (
pembelajaran Anatomi secara
23
)untuk ahli anatomi. Namun	eksklusif dengan metode ini
sangat menantang.(Singal, Bansal and Chaudhary, 2020) Wabah Covid-19 menyebabkan krisis pendidikan secara global karena hampir seluruh dunia di lockdown dan semua institusi pendidikan termasuk perguruan tinggi kedokteran ditutup. Alasan utamanya adalah untuk mengurangi risiko pajanan bagi mahasiswa kedokteran, fakultas, dan teknisi laboratorium mengenai penyebaran Covid-19”(Masson, 2020). Pandemi covid-19 telah menganggu jalannya perkuliahan, social distancing yang diterapkan membuat setiap
 (
6
kegiatan belajar mengajar
)institusi melangsungkan	dari rumah (secara daring). Banyak
universitas yang memberi layanan pembelajaran dengan kelas daring. Pratikum yang awalnya diberikan secara tatap muka dengan pembedahan cadaver, sekarang dilakukan secara daring 2	(Singh et al., 2020). Begitu pula dengan Universtas Wijaya Kusuma
 (
3
kegiatan belajar mengajar
)Surabaya,	dilakukan secara daring, dengan pembekalan materi
yang dijelaskan oleh dosen di depan layar menggunakan gambar atau video yang dibagikan. Sebelum Covid 19 terjadi pembelajaran anatomi dilakukan secara tatap muka di laboratorium anatomi dibawah bimbingan dosen secara langsung.	Mahasiswa diharuskan belajar dari rumah karena berhentinya pembelajaran tatap muka di kelas untuk memutus mata rantai virus covid-19. Pada kenyataannya mahasiswa masih belum sepenuhnya terbiasa dengan kegiatan daring. Dosen pun masih belum terbiasa mengajar
 (
6
Mahasiswa
 
dan
 
dosen
)dengan sistem ini.	perlu beradaptasi terlebih dahulu dengan media
pembelajaran melalui intenet ini (Hasanah et al., 2020). Pembelajaran anatomi secara daring dan tatap muka merupakan pembelajaran yang jelas berbeda. Hal ini dapat dilihat 

 (
34
pembelajaran tatap muka
)dari tingkat kesulitan dari kedua sistem pembelajaran ini. Tingkat kesulitan dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu keefektifan, pada kedua pembelajaran ini sudah jelas bahwa
lebih efektif dibandingkan dengan sistem daring. Perbedaan
 (
6
dapat
 
dilihat
 
dari
)keefektifan ini	pratikum pembedahan cadaver, dimana pratikum ini
sangat tidak memungkinkan dilakukan secara daring. Sehingga mahasiswa tidak memiliki pengalaman untuk melakukan pembedahan cadaver sendiri. Kemudian kesulitan yang sering terjadi adalah masalah jaringan, ketika online class sedang berlangsung tetapi
 (
3
yang
 
disampaikan
 
oleh
)jaringan tidak mendukung sehingga materi	dosen terputus.
 (
3
dosen
 
dan
 
mahasiswa
 
dapat
)Apalagi 3	ketika penjelasan yang dirasa cukup sulit, maka materi yang diterima juga tidak maksimal, dan diragukan juga komunikasi antara dosen dan mahasiswa tidak bisa dua arah. Ketika pembelajaran tatap muka interaksi antara
dilakukan dengan baik, tetapi jika dengan “sistem daring terkadang mahasiswa hanya terfokus mendengarkan apa yang dijelaskan oleh dosen. Maka dari itu terdapat faktor- faktor yang terkait yang dapat menjadi pengaruh hasil nilai ujian. 36Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perbandingan tingkat kesulitan belajar anatomi antara sistem kuliah daring dan tatap muka dari segi nilai pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya. B. Rumusan Masalah	Bagaimana gambaran tingkat kesulitan belajar anatomi antara sistem kuliah daring dan tatap muka pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya? C. Tujuan Penelitian 1.
Tujuan umum		Mengetahui gambaran tingkat kesulitan belajar anatomi antara sistem kuliah daring dan tatap muka pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya 4	2. Tujuan khusus a. Mengetahui tingkat kesulitan belajar anatomi dengan sistem kuliah daring pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya b.
Mengetahui tingkat kesulitan belajar anatomi tatap muka pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya c. Menganalisis gambaran tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring dan tatap muka melalui hasil nilai ujian pada mahasiswa H. Manfaat Penelitian 1. Bagi peneliti Manfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman lebih dalam mengenai kesulitan yang dialami mahasiswa dalam belajar

anatomi dan juga sebagai syarat kelulusan dalam menyelesaikan skripsi 2. Bagi mahasiswa
 (
6
kepada mahasiswa yang
)Memberikan wawasan	membaca tentang perbandingan kesulitan
 (
ini
 
diharapkan
 
dapat
 
memberikan
 
masukan,
 
informasi
 
dan
bermanfaat
 
dalam
 
pengembangan
 
ilmu
 
pengetahuan
 
dan
)belajar anatomi antara daring dan tatap muka 3. Bagi institusi pendidikan Hasil penelitian
pengetahuan ilmiah yang dapat menjadi referensi
penelitian selanjutnya.	5 BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Definisi
Anatomi	Anatomi adalah landasan pendidikan kedokteran tempat para dokter mengembangkan keterampilan klinis mereka. Kelas virtual adalah satu-satunya pilihan saat ini untuk menempuh mata kuliah anatomi. Kuliah teori dapat disampaikan secara online,
 (
3
ini
 
cukup
 
menantang.
)namun belajar anatomi secara eksklusif secara online	Pembedahan
 (
6
fakultas
)kadaver dianggap sebagai '' standart emas '' dalam pendidikan anatomi (Agarwal and Kaushik, 2020). Akibat pandemi Covid19 saat ini mahasiswa tidak dapat mengakses cadaver karena alasan sosial distancing. Pada saat seperti ini sebagian besar kedokteran di seluruh dunia dan sebagian besar institute kekurangan cadaver. Banyak
 (
3
tidak
 
hanya
 
dilihat
 
dari
)lembaga medis yang membantah menerima cadaver selama pandemi ini atau bisa saja saat memberi cadaver mungkin cadavernya membawa atau terinfeksi Covid-19 dan ketidaklayakan untuk menguji jenazah karena alat skrining tidak memadai.(Singal, Bansal and Chaudhary, 2020) Pembelajaran anatomi kedokteran menjadi pengalaman pendidikan yang rumit dan kompleks. Dimana pembedahan tubuh manusia
 (
interaksi
 
peserta
 
didik
 
dengan
 
pendidik
 
untuk
 
mengembangkan
 
kreativitas
 
berpikir
 
dalam
Sistem
 
pembelajaran
 
merupakan
 
suatu
 
proses
17
2020). 
 
6
B. Sistem
 
Pembelajaran
)struktur dan fungsi saja tetapi juga psikososial yang kritis untuk perkembangan seluruh dokter. Pembedahan anatomi berperan penting bagi mahasiswa kedokteran (Hilburg et al.,



 (
bahwa proses pembelajaran
dikatakan 
23
suatu
 
proses
 
pembelajaran
 
yang
 
nantinya
 
akan
 
membawa
 
hasil
 
yang
 
diinginkan.
)Bisa merupakan sebuah sistem yang kemudian disebut
dengan sistem pembelajaran (A HEMTAM, 2017) 1. Sistem daring a. Definisi belajar sistem daring Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran dengan pemanfaatan jaringan internet. Dengan pembelajaran daring mahasiswa memiliki banyak waktu untuk











 (
belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. 
27
Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. 
21
Keberhasilan
 
dari
 
suatu
 
model
 
ataupun
 
media
 
pembelajaran
 
tergantung
 
dari
 
karakteristik peserta
 
didiknya
 
dan
 
tidak
 
semua
 
peserta
 
didik
 
akan
 
sukses
 
dalam
 
pembelajaran
 
online.
 
Ini
dikarenakan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik.(Aji 
4
et al.,
terhadap kegiatan
pembelajaran
2020)
 
Pembelajaran
)online berguna di kelas (classroom in


 (
yaitu sebagai: (1)
struction),
)Suplemen, sebagai s

uplemen jadi mahasiswa bebas memilih utuk memanfaatkan 7	materi pembelajaran online atau tidak, jadi mahasiswa tidak diwajibkan. (2)
Komplemen, sebagai komplemen untuk melengkapi dari pembelajaran tatap muka di kelas, digunakan untuk materi pengayaan dan remedial
 (
4
saja
 
dan
 
kapan
 
saja
 
b)
)(3) Subtitusi, sebagai subtitusi untuk menggantikan materi pembelajaran di kelas (Anugrahana, 2020) b. Kelemahan dan kelebihan sistem daring Terdapat beberapa kelemahan dan kelebihan yang dapat kita temui saat melakukan pembelajaran sistem daring, yaitu : 1) Kelebihan : a) Memudahkan mahasiswa mengikuti perkuliahan dimana
Waktu kuliah menjadi lebih singkat dari perkuliahan tatap muka c)
 (
6
pada dosen
 
dan
)Tanya jawab menjadi fleksibel lewat chatting baik	teman sekelas d)
Mahasiswa mengakses modul dengan mudah yaitu dengan mengunduh materi yang telah
 (
3
Jaringan yang tidak stabil
)disediakan 2) Kelemahan : a) Masalah jaringan.	mengakibatkan
terputusnya koneksi internet dan mengganggu kuliah sehingga tertinggal penjelasan materi oleh dosen b) Kemungkinan mahasiswa tertidur saat sedang kelas daring 8	c) Kemungkinan mahasiswa tidak mendengarkan materi yang dosen jelaskan D. Sistem tatap

 (
pengajar
 
dan
 
peserta
h
model
 
pembelajaran
 
yang
 
dilakukan
 
di
 
kelas
 
dengan
 
tatap
 
muka
 
secara
Pembelajaran tatap
(face-toface).
pembelajaran tatap muka
asa menggunakan
Proses pembelajaran yang
)muka a. Definisi belajar sistem tatap muka	4
 (
langsung
muka
)kelas yang bi
adalah

sering dijumpai di

ole	didik. Di kelas, mahasiswa bisa leluasa dalam
pembelajaran, seperti adanya diskusi, tanya jawab, kerja sama, beragumen dan semuanya dikerjakan secara langsung sehingga saling membantu dalam tujuan belajar (Porter, 2018)

 (
3
Kelebihan dan kekurangan
)b.	sistem tatap muka 1) Kelebihan : a) Dilakukan secara
 (
18
Kesulitan
 
Belajar
Kesulitan belajar adalah suatu
 
kondisi
dalam
 
mencapai
 
tujuan
 
pembelajaran,
 
sehingga
dengan adanya hambatan
tertentu
)langsung tanpa menggunakan internet sehingga tidak perlu khawatir koneksi internet terputus b) Lebih efektif karena mendapat penjelasan dosen secara langsung, daring lebih banyak tugas daripada penjelasan c) Interaksi sosial antar mahasiswa berjalan dengan lancar tanpa social distancing 2) Kelemahan : a) Tidak bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun karena harus sesuai jadwal perkuliah 9	b) Mahasiswa wajib mencatat materi yang diberikan oleh dosen C.
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38
acaan
 
sehingga
yang mengalami kesulitan belajar,
 
akan
) (
memerlukan
 
usaha
 
lebih
 
giat
 
lagi
 
untuk
 
dapat
 
mengatasi
 
kesulitan
 
tersebut
 
dan
mengetahui
) (
akan
 
berdampak
 
pada
)faktor – faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar tersebut. Faktor – faktor tersebut bisa ditinjau dari : 1. Pemahaman	Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu kemudian diingat. Hasil belajar pada pemahaman akan lebih tinggi satu tingkat dari hasil belajar pengetahuan yang sifatnya hanya hafalan, Karena pada tingkat pemahaman memerlukan kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari sebuah konsep (Soares, 2013) Mahasiswa
merasa kurang menarik dan sulit untuk memahami b
 (
4
tatap muka
)prestasi belajar. Semenjak mewabahnya Covid-19 ke seluruh dunia, sistem pembelajaran telah dialihkan menjadi daring sehingga pembelajaran anatomi dilakukan secara online dari rumah, karena daring baru dirasakan oleh mahasiswa dan tentunya dibutuhkan adaptasi terlebih dahulu, maka akan ditemui kesulitan dalam prosesnya. Mahasiswa merasakan bahwa tingkat pemahaman materi relatif lebih baik pada proses perkuliahan
secara langsung didalam kelas Anatomi merupakan ilmu dasar kedokteran, sehingga belum
optimalnya 10	pemahaman mahasiswa mengenai anatomi dapat dilihat dari hasil belajar atau nilai ujian yang didapat (Reality, 2021) 2. Keefektivan Penerapan belajar dirumah (daring) yang dilakukan dosen diharapkan tidak mengurangi pemahaman mahasiswa
 (
28
d
Keluhan
 
secara
 
umum
 
terjadi
 
pada
 
jaringan
 
internet
 
yang
osen
 
dan
 
para
 
mahasiswa.
 
14
pelaksanaan
 
perkuliahan
 
daring
 
memiliki
 
beberapa
 
hambatan
 
dan
 
keluhan
 
dari
 
pihak
selama perkuliahan berlangsung.
)dalam menerima materi/ bahan ajar 3	Namun,

 (
tidak
 
stabil,
 
bahan
 
materi
 
yang
 
belum
 
bisa
 
disampaikan
 
secara
 
penuh
 
setiap
 
pertemuan,
)


 (
mengontrol aktivitas
minimnya
 
sarana
 
media
 
pendukung
 
dalam
 
aktivitas
 
belajar
 
secara
 
daring,
 
dan
 
sulitnya
)kegiatan belajar mahasiswa tanpa menggunakan aplikasi (Widiyono,

 (
13
juga dipengaruhi
 
oleh
)2020). Keefektifan pembelajaran anatomi
mampu memanfaatkan layanan aplikasi menggunakan intenet ini.

seberapa banyak dosen

 (
23
Oleh
 
karena
 
itu
) (
Komunikasi
 
adalah
 
proses
 
penyampaian
 
suatu
 
pesan
 
oleh
 
seseorang
15
pembelajaran anatomi secara
)diragukan apakah
3. Komunikasi

daring ini sudah efektif untuk diterapkan.



 (
dilakukan secara
31
Pada umumnya
kepada
 
orang
 
lain
 
untuk
 
memberi
 
tahu
 
atau
 
mengubah
 
sikap
 
pendapat,
 
atau
 
perilaku
 
baik
) (
verbal
secara
 
lisan
 
maupun
 
tak
 
langsung
 
melalui
 
media.
komunikasi
)Komunikasi dapat (tulisan dan membaca ujaran) (Kusumawati, 2016).
11 secara verbal lebih cepat untuk dilakukan. Berdasarkan kondisi saat ini, mewabahnya Covid-19 ke seluruh dunia maka komunikasi dilakukan secara verbal lewat aplikasi Zoom sebagai media pembelajaran anatomi. Komunikasi lewat aplikasi Zoom ini





 (
hanya
 
terjadi
 
satu
 
arah.
 
19
Pola
 
komunikasi
 
satu
 
arah
 
adalah
 
proses
 
penyampaian
 
pesan
 
dari komunikator
 
kepada
 
komunikan
 
baik
 
menggunakan
 
media
 
maupun
 
tanpa
 
media,
 
tanpa
(Rochmad, 2015). Semenjak peralihan 
8
sistem
pembelajaran
 
yang
 
awalnya
 
tatap
 
muka
 
menjadi
ada
 
umpan
 
balik
 
dari
 
komunikan
) (
3
diskusi dan tanya jawab
)daring maka mahasiswa perlu beradaptasi, jadi komunikasi yang terjadi hanya terjadi satu arah dari dosen ke mahasiswa. Tidak ada
 (
24
belajar menggunakan
)seperti yang dilakukan saat tatap muka. 4. Waktu Pembelajaran Pengaturan waktu pembelajaran sangat penting dalam belajar,
waktu merupakan suatu keterampilan yang berharga dan memberikan keuntungan dalam
 (
13
efektif dan efisien
)belajar. Waktu pembelajaran yang berjalan dengan	akan lebih
bermanfaat bagi mahasiswa. Mahasiswa juga harus memanfaatkan waktu pembelajaran anatomi ini dengan baik untuk memaksimalkan materi yang diterima. Melalui pembelajaran daring mahasiswa bisa belajar seperti biasanya dan tidak ketinggalan materi
 (
4
dirasakan lebih fleksibel
)perkuliahan,karena waktu yang	(Rosali, 2020).	12	5.
Kelengkapan Materi	Materi memiliki peran penting untuk keperluan mahasiswa dalam
 (
23
anatomi
 
sangat
 
diperlukan
 
untuk
)belajar. Buku ajar	belajar bagianbagian tubuh manusia.

 (
20
diberikan
 
kepada
 
siswa
 
pada
 
saat
 
berlangsungnya
 
proses
 
belajar
 
mengajar
Muh.
 
Arif
 
and
 
Munirah,
 
2020).
 
Apabila
 
materi
 
anatomi
 
13
yang
 
diberikan
 
kepada
)Bahan ajar anatomi tidak lepas dari mahasiswa untuk membantu memperluas pengetahuan mengenai anatomi sehingga mampu menguasai semua kompetensi secara menyuluruh.
Bahan ajar (Mappiara,
 (
8
sistem pembelajaran yang awalnya
)mahasiswa kurang memadai, maka berpengaruh juga terhadap pengetahuan mahasiswa dan nilai ujian. 6. Mengakses Kuliah Semenjak mewabahnya Covid-19 ke seuluh dunia,
 (
Aplikasi
 
ini
 
bisa
 
diakses
 
dengan
 
menggunakan
 
internet
 
dan
 
3
sangat
 
cocok
 
digunakan
 
untuk 
sistem pembelajaran daring. Proses belajar dengan sistem daring 
7
ini akan menarik mahasiswa, karena penyampaian data yang disiapkan dalam media tersebut 
menyenangkan,
 
dan
 
mudah
 
untuk
 
dicerna,
 
sehingga
 
membuat
 
mahasiswa
 
menjadi
 
ingin
lebih tahu. Konten yang lengkap, jelas, menumbuhkan minat belajar 
(Mustofa et al.,
)tatap muka dialihkan menjadi daring dengan menggunakan layanan aplikasi seperti Zoom, Google Meet, Google Form, E-learning.








2019).	13	7. Hasil Nilai Ujian Di setiap lembaga pendidikan, keberhasilan proses pembelajaran diukur dari hasil prestasi belajar individu. Sistem pembelajaran anatomi di Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya menggunakan sistem blok.
 (
menjadi daring sehingga mempengaruhi hasil ujian anatomi. 
10
Evaluasi hasil belajar
mahasiswa
 
dalam
 
suatu
 
mata
 
kuliah
 
sekurang-kurangnya
 
merupakan
 
gabungan
 
dari
 
3
(tiga)
 
macam
 
penilaian
 
:
 
Ujian
 
Tengah
 
Semester
 
(UTS),
 
Ujian
 
Akhir
 
Semester
 
(UAS),
 
Nilai
)Selama mewabahnya Covid-19 sistem pembelajaran yang awalnya tatap muka berubah




 (
laporan
 
hasil
 
praktikum,
 
stage,
makalah, referat, dan terjemahan);
atau ujian praktikum/praktik.
) (
lainnya,
 
antara
 
lain:
 
tugas
 
(pekerjaan
 
rumah,
 
pembuatan
kuis
 
(baik
 
yang
 
terjadwal
 
maupun
 
yang
 
tidak
 
terjadwal),
partisipasi, kerja
 
lapangan,
)laboratorium,	Dengan peralihan
 (
juga
42
dosen dan mahasiswa
) (
sangat
 
tergantung
 
dari
 
beberapa
 
komponen
 
baik
 
mahasiswa,
 
dosen,
 
sumber
mempersiapkan bahan perkuliahan secara digital.
sistem
 
pembelajaran
 
daring
 
dengan
siap
 
mengoperasikan
)sistem pembelajaran anatomi ini yang semulanya tatap muka menjadi daring membuat perbandingan tingkat kesulitan belajar anatomi dan tidak semua 7
 (
daring
 
ini
 
7
)cepat, termasuk Keberhasilan belajar anatomi sistem

belajar, maupun teknologi informasi yang akan berpengaruh ke hasil ujian mahasiswa (Mustofa et al., 2019). 14 BAB III KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN A.
Kerangka Konsep	Gambar III.1 Kerangka Konsep Keterangan: : Variabel diteliti : Variabel tidak diteliti yang diteliti Sistem pembelajaran Pembelajaran anatomi melalui daring Dilakukan via zoom, google meet dalam bentuk video/gambar Pembelajaran
 (
6
di
 
kelas
 
dengan
)anatomi melalui tatap muka Dilakukan	penjelasan dan diskusi antar dosen
dan mahasiswa Perbandingan tingkat kesulitan Pembelajaran anatomi via daring lebih sulit daripada tatap muka	15	B. Penjelasan Kerangka Konsep Dengan memperhatikan bagan
 (
1
penelitian sebagai berikut.
)diatas dapat dijelaskan mengenai kerangka konsep	Anatomi
merupakan dasar pengetahuan Mahasiswa Kedokteran untuk lebih mengenal bagian- bagian tubuh manusia, sehingga pembelajaran anatomi berperan penting untuk manusia. Semenjak Covid-19 merebak ke seluruh dunia, system pembelajaran yang mulanya tatap

 (
6
dilakukan secara online
)muka sekarang beralih menjadi daring. Pembelajaran anatomi
Zoom, Googlemeet menggunakan video atau gambar sehingga mahasiswa hanya memperhatikan penjelasan dosen didepan layar gadget masing-masing. Pembelajaran

via

 (
4
tatap muka secara langsung
)sebelumnya berlangsung di kampus dengan	jadi bisa
 (
35
butuh waktu untuk beradaptasi. Seiring berjalannya waktu untuk beradaptasi,
)dilakukan pembedahan cadaver oleh mahasiswa di laboratorium anatomi Perubahan sistem pembalajaran ini tentu tidak mudah diterima oleh mahasiswa dengan cepat sehingga
mahasiswa pasti menemukan perbandingan tingkat kesulitan yang dihadapi saat belajar anatomi dengan kedua sistem pembelajaran ini. C. Hipotesis Awal	Terdapat gambaran tingkat kesulitan belajar anatomi antara sistem daring dan tatap muka pada mahasiswa Fakultas
 (
1
METODE
 
PENELITIAN
 
A.
)Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya	16 BAB IV	Rancangan
 (
observasional dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian
Penelitian ini
 
merupakan
32
Penelitian
) (
12
dan
 
Waktu
)penelitian kualitatif dengan jenis penelitian analitik 
B. Lokasi
Lokasi penelitian: Penelitian dilakukan secara online di rumah masing-
 (
1
Populasi
 
dan
 
Sampel
)masing Waktu penelitan: Penelitian dilaksanakan terhitung periode 24 Mei- 30 Juni 2021 C.
1. Populasi Populasi untuk penelitian ini adalah mahasiswa

angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, dengan
 (
12
Kriteria inklusi 1.
)ketentuan : a.	Mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kedokteran 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 2. Telah menempuh mata kuliah anatomi secara daring dan tatap muka 3. Bersedia menjadi responden b. Kriteria eksklusi 1. Tidak mengisi kuesioner dengan lengkap 2. Tidak tandatangan inform consent 3. Kendala internet connection 17	2. Sampel A. Besar Sampel Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang memiliki karakteristik sama dengan populasi untuk diteliti (Nirmala, 2015). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan perhitungan rumus Slovin sebagai berikut: 𝑛 = 𝑁 1 + (𝑁 × 𝑒2) Keterangan: n = Jumlah sampel N = Jumlah Populasi e2 = Presisi yang di tetapkan Dengan rumus di atas dapat dihitung besar sampel pada penelitian ini, dengan jumlah populasi yang diketahui yaitu sebesar 157 mahasiswa dan ditentukan presisinya sebesar 10%, maka hasil perhitungan sampelnya adalah: 𝑛 = 157 1 + (157 × 10%2) Hasil perhitungan yang diperoleh yaitu 61,08 jika dibulatkan menjadi minimal 62 mahasiswa. Sehingga sampel 12dari penelitian ini adalah 62 mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya B. Teknik 

 (
acak tanpa memperhatikan
Simple
 
random
 
sampling
 
adalah
pada
 
penelitian
 
ini
engambilan sampel
random sampling.
 
22
) (
sampel
 
dari
 
populasi
)Pengambilan Sampel P sampling, yaitu simple cara 18 mengambil



dengan

dengan metode probability

adanya

tingkatan anggota populasi (Adhi, 2014). D. Variabel Penelitian 1. Variabel bebas Variabel

 (
dalam
 
penelitian
 
ini
dalam
 
penelitian
 
ini
sistem
 
pembelajaran
 
(daring
 
dan
) (
Variabel terikat
 
5
)bebas 8
terikat

yaitu

tatap muka) 2. Variabel yaitu tingkat kesulitan belajar anatomi

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 33E. Definisi Operasional	Tabel IV.1: Definisi Operasional N o Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Kategori & Kriteria Skala 1. Kesulitan belajar anatomi sistem 4tatap muka dan daring Kesulitan belajar anatomi sistem tatap muka dan daring dengan 20 soal, menggunakan 7 indikator, yaitu: pemahaman, keefektivan, komunikasi, waktu pembelajaran, kelengkapan materi, mengakses kuliah, hasil nilai ujian. Kuesioner mahasiswa 1. 20-40 = rendah 2. 41-60
 (
4
pembelajaran
)= sedang 3. 61-80 = tinggi (Hardyansyah, 2010) Ordinal 19	2. Sistem

(tatap muka) Pembelajaran anatomi yang berlangsung secara tatap muka menggunakan 10 pertanyaan Kuesioner mahasiswa 1. 10-20 = rendah 2. 21-30 = sedang 3. 31-40 = tinggi
 (
8
Sistem pembelajaran (daring) Pembelajaran
)(Hardyansyah, 2010) Ordinal 3.	anatomi
yang berlangsung secara daring menggunakan 10 pertanyaan Kuesioner mahasiswa 1. 10-20 = rendah 2. 21-30 = sedang 3. 31-40 = tinggi (Hardyansyah, 2010) Ordinal F. Prosedur Pengumpulan & Pengolahan Data 1. Alur penelitian Gambar IV.1: Alur
 (
22
Simple
 
Random
 
Sampling
)Penelitian	Menentukan populasi subjek	Memberi
inform consent pada sampel penelitian Analisa dan pengolahan data Penyajian data dan hasil Kesimpulan Responden mengisi kuisioner 20	2. Kualifikasi dan Jumlah Tenaga

 (
12
urabaya
pada
 
penelitian
 
ini
 
adalah
)Petugas Kusuma S

mahasiswa
3.  (
5
Penelitian Penelitian ini
Fakultas Kedokteran
 
Universitas
) (
sebanyak
 
1
 
orang
)Alat/Bahan/Instrumen

Wijaya

menggunakan kuesioner mahasiswa yang akan diberikan kepada sampel penelitian yaitu

 (
yang
 
terbagi
 
menjadi
Fakultas Kedokteran
 
Universitas
)mahasiswa angkatan 2019
Kuesioner mahasiswa terdiri dari 20 pertanyaan 4

Wijaya Kusuma Surabaya.
7 kategori, yaitu:

pemahaman, keefektivan, komunikasi, waktu pembelajaran, kelengkapan materi, mengakses kuliah, hasil nilai ujian. Penilaian dalam mahasiswa menggunakan skala likert yang terbagi menjadi 4 (empat) skala, yaitu Sangat setuju (1), Setuju (2), Tidak setuju (3), Sangat tidak setuju (4) 4. Cara Pengambilan Data Dengan membagikan kuesioner pada
 (
39
menggunakan
 
teknik
 
simple
 
random
 
sampling.
)sampel penelitian	5. Teknik Pengolahan
 (
diolah
 
dengan
tabel. 
Seluruh
) (
akan
)Data Pengumpulan data dengan mengisi kuisioner. Setelah data terkumpul, data program SPSS. Hasil pengolahan data akan ditampilkan 11dalam bentuk data yang terkumpul akan diolah melalui tahap-tahap sebagai berikut: 1.
 (
40
data dengan
 
uji
)Mengkode data (data coding) Pemberian kode pada variabel yang telah diteliti.  21	2. Menyunting data (data editing) Pengecekan kembali kelengkapan isi dari kuesioner. 3. Memasukkan data (data entry) Pengolahan data menggunakan computer yang selanjutnya bertujuan untuk mendapat jawaban penelitian. 4. Analisis data Pengolahan dan pengujian
statistic. G. Analisis Data 1. Analisis Univariat Data penelitian analisis univariat yang akan dilakukan untuk melihat gambaran tingkat kesulitan belajar anatomi

 (
11
Data penelitian
) (
yang
 
telah
sistem
 
pembelajaran
 
daring
 
dan
pada
 
8
)tatap muka 2. Analisis Bivariat
terkumpul dan telah diolah, selanjutnya akan dianalisis secara bivariat dengan uji korelasi rank spearman pada program SPSS.	22 BAB V HASIL PENELITIAN A.

 (
8
dilakukan secara online,
Data yang
 
terkumpul
)Deskripsi Hasil Penelitian ini menggunakan kuesioner (Google Form).

pengumpulan data dilaksanakan pada penelitian ini adalah 62

data responden.	B. Analisis Univariat Tabel V.1 Karakteristik Berdasarkan Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Daring) Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Daring) Frekuensi % Rendah 7 11,3 Sedang 46 74,2 Tinggi 9 14,5 Total 62 100	Sumber : Hasil penelitian 2021	23	Gambar V.1 Grafik dan Diagram Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Daring) Tabel V.1, Grafik dan Diagram V.1 menunjukkan bahwa sebanyak 46 orang (74,2%) 11responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring sedang, 7 orang (11,3%) responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring rendah dan sebanyak 9 orang (14,5%) responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring tinggi. Tabel V.2 Karakteristik Berdasarkan Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Tatap Muka) Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Tatap Muka) Frekuensi % Rendah 39 62,9 Sedang 15 24,2 Tinggi 8 12,9 Total 62 100 Sumber : Hasil
penelitian 2021 11,3% 74,2% 14,5% KESULITAN BELAJAR ANATOMI DITINJAU DARI NILAI
(DARING) Rendah Sedang Tinggi 24	Gambar V.2 Grafik dan Diagram Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai Tabel V.2, Grafik dan Diagram V.2 menunjukkan bahwa sebanyak 39 orang (62,9%) 11responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem tatap muka rendah, sebanyak 15 orang (24,2%) responden dengan tingkat tingkat kesulitan belajar anatomi sistem tatap muka sedang, dan sebanyak 8 orang (12,9%) responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem tatap muka tinggi.	62,9% 24,2% 12,9% KESULITAN BELAJAR ANATOMI DITINJAU DARI NILAI (TATAP MUKA) Rendah Sedang



 (
antar
 
variabel.
 
Berikut
 
ini
 
akan
 
disajikan
 
hasil
 
pengujian
 
menggunakan
 
uji
univariat)
 
dapat
 
diteruskan
 
dengan
 
analisis
 
bivariat
 
untuk
 
mengetahui
 
hubungan
(analisis
Setelah diketahui karakteristik masing-masing variabel
Tinggi
 
25
C.
Analisis Hubungan
 
1
)Rank Spearman. Tabel V.3 Tabel Silang Antara Kesulitan Belajar Anatomi Sistem Daring Dan	Tatap Muka

Angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas	Wijaya Kusuma Surabaya.	Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Daring) Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Tatap Muka) Spearman's rho Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Daring) Correlation Coefficient 1.000 .231 Sig. (2-tailed) . .071 N 62 62 Kesulitan Belajar Anatomi Ditinjau Dari Nilai (Tatap Muka) Correlation Coefficient .231 1.000 Sig. (2-tailed) .071
 (
2
di atas, diketahui
). 26	N 62 62 Sumber : Hasil penelitian 2021 Berdasarkan data	nilai
 (
Nilai koefisien korelasi sebesar
3.
=
 
hubungan
 
cukup
Nilai
2.
= hubungan sangat
 
lemah
0,00-0,25
=
 
hubungan
 
sangat
SPSS,
 
dengan
)signifikasi sebesar 0,071 karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel kesulitan belajar anatomi sistem daring dan tatap muka. Dari data SPSS, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,231. Artinya, tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel sangat lemah. Angka koefisien korelasi pada hasil di atas bernilai positif yaitu 0,231 sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan searah)	27	BAB VI PEMBAHASAN Berdasarkan tabel V.3 hasil analisis yang diperoleh dari uji Rank Spearman menunjukkan bahwa nilai p = 0,071 (> α = 0,05), sehingga H0 diterima, yang artinya tidak ada gambaran tingkat kesulitan belajar anatomi antara sistem daring dan tatap muka 5pada mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 2Dalam menentukan tingkat kekuatan hubungan antar variabel, berikut pedoman yang dapat digunakan pada nilai koefisien korelasi yang merupakan hasil dari data



4.  (
=
 
hubungan
 
kuat
0,51-0,75
0,26-0,50
koefisien korelasi
 
sebesar
Nilai koefisien korelasi
 
sebesar
ketentuan:
 
1.
)Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76-0,99
 (
veriabel
 
dikatakan
 
searah.
 
Maksud
 
dari
 
hubungan
 
searah
 
ini
 
adalah
 
jika
 
variabel
 
X
meningkat
 
maka
 
variabel
 
Y
 
juga
 
akan
 
28
meningkat. 
Sebaliknya, jika koefisien
 
korelasi
kedua
Jika koefisien korelasi bernilai positif, maka hubungan
sampai dengan -1.
antar +1
terletak
korelasi sebagaimana tingkat kekuatan korelasi. Besarnya nilai koefisien korelasi tersebut
Arah
 
korelasi
 
dilihat
 
pada
 
angka
 
koefisien
sangat lemah.
Artinya,
 
tingkat
 
kekuatan
 
hubungan
0,231.
angka koefisien korelasi sebesar
diperoleh
(korelasi) antara
 
variabel
)kuat 5. Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan sempurna	Dari data SPSS,



 (
Angka
 
koefisien
 
korelasi
 
pada
)
 (
hasil
 
di
 
atas
 
bernilai
 
positif
 
yaitu
jika
 
variabel
 
X
 
meningkat
 
maka
 
variabel
 
Y
 
akan
 
menurun.
searah (jenis hubungan searah)
bernilai
 
negatif
 
maka
 
hubungan
 
kedua
 
variabel
 
tersebut
 
tidak
 
searah.
 
Tidak
 
searah
 
artinya
)0,231 sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat Keterbatasan penelitian ini adalah faktor yang diteliti hanya
dari segi nilai saja, karena masih banyak faktor lain yang bisa diteliti. Saran bagi peneliti

 (
6
yang
 
berkaitan
 
dengan
diharapkan
 
dapat
 
memberikan
 
gambaran
 
yang
 
lebih
) (
BAB
 
VII
 
PENUTUP
 
A.
 
Kesimpulan
 
Dari
 
hasil
 
penelitian
 
ini,
sebagai berikut: 1.
) (
1
)selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel bebas terikat sehingga
jelas.	29

variabel
maka dapat

diambil kesimpulan	Mahasiswa angkatan 2019 Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya 11berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 46 orang (74,2%) responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring sedang, 7 orang (11,3%) responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring rendah dan 12sebanyak 9 orang (14,5%) responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem
 (
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
 
bahwa
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
daring tinggi. 2. Mahasiswa angkatan 2019
 
1
)sebanyak 39 orang (62,9%) responden dengan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem tatap muka rendah, sebanyak 15 orang (24,2%) responden dengan tingkat tingkat kesulitan belajar anatomi sistem tatap muka
 (
11
responden
 
dengan
 
tingkat
)sedang, dan sebanyak 8 orang (12,9%)	kesulitan belajar
 (
Wijaya Kusuma
)anatomi sistem tatap muka tinggi. 3. Tidak ada gambaran tingkat kesulitan belajar anatomi antara sistem daring dan tatap muka pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 1
 (
40
Bab Ii
)Surabaya B. Saran Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 1. Bagi Peneliti Selanjutnya Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel bebas 37yang berkaitan dengan variabel terikat pada penelitian selanjutnya . 2. Bagi Masyarakat 30	Terutama bagi mahasiswa, sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai judul ini agar pengetahuan yang didapat lebih banyak. 3. Bagi Instansi Terkait Sebaiknya untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan variabel yang kompleks atau banyak.	31	DAFTAR PUSTAKA A HEMTAM. 2017.
Landasan Teori Sistem Pembelajaran Pendidikan.
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35	Lampiran

RESPONDEN/SUBYEK PENELITIAN (Informed consent) Dengan ini peneliti meminta persetujuan anda selaku responden/subyek penelitian untuk turut menjadi bagian dari penelitian yang berjudul “Perbandingan Tingkat Kesulitan Pembelajaran Anatomi, Sistem

 (
Penelitian
 
ini
 
bertujuan
 
untuk
 
mengetahui
 
adanya
Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
)Daring Dan Tatap Muka Dari Segi Nilai 5
Kusuma Surabaya”.

Wijaya perbandingan

 (
dalam
 
penelitian
 
ini
 
bertujuan
pada mahasiswa angkatan
uka
)tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring dan tatap m 2019 fakultas kedokteran wijaya kusuma Surabaya. Adapun
untuk: 1. Tujuan umum	Mengetahui perbandingan tingkat kesulitan belajar anatomi antara sistem kuliah daring dan tatap muka melalui hasil nilai ujian pada mahasiswa 
 (
1
Tujuan khusus a.
)Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya 2.	Mengetahui tingkat
kesulitan belajar anatomi dengan sistem kuliah daring pada mahasiswa Fakultas

 (
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Wijaya Kusuma Surabaya
teran
)Kedok muka 5

b. Mengetahui tingkat kesulitan belajar anatomi tatap Wijaya Kusuma Surabaya c. Menganalisis

perbandingan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring dan tatap muka melalui hasil
 (
Dalam
 
penelitian
 
ini
13
)nilai ujian pada mahasiswa 36	pengumpulan data hanya
 (
5
informed consent
 
dan
)menggunakan alat instrument yang berupa kuesioner, sehingga tidak ada perlakuan (tindakan) pada responden/subyek penelitian selain mengisi
kuesioner saja. Prosedur pengambilan data ini melalui beberapa tahap yaitu penjelasan tujuan penelitian dari peneliti, responden/subyek penelitian mengisi informed consent, penjelasan cara pengisian kuesioner oleh peneliti, pembagian kuesioner kepada responden/subyek penelitian, responden/subyek penelitian mengisi kuesioner, dan

 (
dan tidak
 
ada
penuhnya hak pribadi
penelitian akan dirahasiakan.
)pengumpulan kuesioner yang telah terisi kepada peneliti. identitas responden/subyek
penelitian ini merupakan se

data dan Untuk menjadi bagian
 (
1
Dalam
 
penelitian
 
ini
) (
4
dari
)unsur paksaan sehingga

responden/subyek penelitian berhak mengundurkan diri dari bagian penelitian ini.	Semua
 (
1
yang
 
berkaitan
 
dengan
)responden/subyek penelitian dapat menanyakan semua	penelitian
 (
5
penelitian
 
ini.
 
Dengan
)dengan menghubungi peneliti: Nama : Rieke Dyah Aurellia Kusuma Wardhana (NPM: 18700009) Kelas : 2018-A (Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya) No. telp/ WA: 081332414712 Line : riekeaurellia Email : riekedyah8@gmail.com Saya (responden/subyek penelitian) telah membaca atau dibacakan apa yang tertera di atas dan saya telah diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 37 penelitian ini. Saya memahami tujuan, prosedur dan risiko
membubuhkan tanda tangan saya dibawah ini, saya menegaskan dan menyetujui

 (
penelitian. Dengan ini saya menyatakan: SETUJU / TIDAK SETUJU
Setelah
 
mendengar
 
dan
 
memahami
 
penjelasan
tujuan ini.
 
29
dalam penelitian ini.
)keikutsertaan saya secara sukarela perse
risiko

Saya menerima tembusan surat
tujuan, prosedur, dan
*) Untuk ikut serta

sebagai responden/subyek penelitian.	Surabaya …………………………… Saksi: Nama terang
 (
6
Tanda
 
tangan
 
:
):	Nama terang : Alamat :	Alamat :	Tanda tangan : Keterangan: *) =
 (
41
telah melaksanakan proses
)coret salah satu.	38	Lampiran 2. Pernyataan Informed Consent PERNYATAAN TELAH MELAKSANAKAN INFORMED CONSENT 13Yang bertanda tangan di bawah ini saya: Nama : Rieke Dyah Aurellia Kusuma Wardhana NPM : 18700009 Program Studi : Pendidikan Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya; Menyatakan bahwa
pengambilan data penelitian sesuai dengan yang disetujui pembimbing dan telah memperoleh pernyataan kesediaan dan persetujuan dari responden/subyek penelitian sebagai sumber data. Surabaya,	Mengetahui,
 (
1
Pengantar
)Pembimbing Penelitian FK UWKS,		Yang Membuat Pernyataan, (dr. Ayly Soekanto, M.Kes)	(Rieke Dyah Aurellia Kusuma Wardhana) NIK: 02370
ET	NPM: 18700009	39	Lampiran 3.
 (
5
Penelitian
 
ini
 
bertujuan
 
untuk
) (
Dalam
 
penelitian
 
ini
pada mahasiswa angkatan
atap muka
yang dapat
 
diperoleh
mengetahui adanya
)Kuesioner PENGANTAR KUESIONER Judul penelitian : Perbandingan Tingkat Kesulitan Pembelajaran Anatomi, Sistem Daring	Dan Tatap Muka Dari Segi Nilai Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran	Wijaya Kusuma Surabaya Peneliti : Rieke Dyah Aurellia Kusuma Wardhana (081332414712) Pembimbing : dr. Ayly Soekanto, M.Kes Mahasiswa angkatan 2019 kedokteran wijaya kusuma yang terhormat, Saya adalah Rieke Dyah Aurellia Kusuma Wardhana, Mahasiswa Semester VI Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Tingkat Kesulitan Pembelajaran Anatomi, Sistem Daring Dan Tatap Muka Dari Segi Nilai Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya”.
perbandingan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring dan

t
8	keuntungan

2019 fakultas kedokteran wijaya kusuma Surabaya.
mahasiswa bila mengikuti/menjadi

responden penelitian yaitu, mahasiswa akan mengerti dan memperluas wawasan tentang

 (
1
Oleh
 
sebab
)perbandingan tingkat kesulitan belajar anatomi sistem daring dan tatap muka.
 (
kusuma
 
untuk
 
menjadi
 
responden
 
dalam
 
penelitian
 
ini.
 
Apabila
 
saudara/i
 
bersedia
 
menjadi 
responden
 
dalam
 
penelitian
 
ini,
 
saya
 
mohon
 
kesediaannya
 
untuk
 
menandatangani
persetujuan
 
menjadi
 
subyek
 
penelitian.
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Atas
 
perhatian
 
dan
 
kerjasama
 
saudara/i
 
saya
)itu saya memohon kesediaan saudara/i mahasiswa angkatan 2019 kedokteran wijaya
ucapkan terima kasih. Surabaya,	Mengetahui,  Pembimbing  Penelitian FK
UWKS,	Yang Membuat Pernyataan, (dr. Ayly Soekanto, M.Kes)	(Rieke Dyah Aurellia Kusuma Wardhana)	NIK: 02370 ET			NPM: 18700007	Lampiran 4. Kuesioner Mahasiswa 41	KUESIONER DATA UMUM 1. Nama
: 2. NPM : 3. Jenis kelamin : 4. Umur : Petunjuk Pengisian Kuesioner: 1. Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang paling mewakili kondisi saudara/saudari dalam menyikapi pernyataan yang diberikan. 2. Satu soal hanya memiliki satu jawaban dan semua jawaban dianggap benar, sehingga diharapkan dapat mengisi sesuai dengan keadaan saudara/saudari. Keterangan : 1. Sangat Setuju (SS) 2. Setuju (S) 3. Tidak Setuju (TS) 4.
Sangat Tidak Setuju (STS) No. Pertanyaan SS S TS STS 42	1. Pembelajaran anatomi

 (
mudah untuk
 
dipahami
mudah untuk
 
dipahami
)secara daring lebih 3
muka lebih
2. 
Pembelajaran anatomi secara tatap 
3. Penyampaian materi anatomi secara daring lebih

 (
24
secara tatap muka
) (
Materi
 
yang
6.
 
Materi
)efektif	4. Penyampaian materi anatomi	lebih efektif	5.
disampaikan dalam proses pembelajaran anatomi secara daring sudah lengkap
 (
penyampaian
tem
 
tatap
 
muka
 
waktu
penyampaian materi sangat
dosen dan mahasiswa
)yang disampaikan dalam proses pembelajaran anatomi secara tatap sudah lengkap	7.
Pembelajaran anatomi pada sistem daring waktu 3
mencukupi	8. 8. Pembelajaran anatomi pada sis
materi sangat mencukupi	9. 9. Proses komunikasi antara	saat
pembelajaran secara daring berjalan dengan baik	10. 10. Proses komunikasi antara dosen dan mahasiswa saat pembelajaran secara tatap muka berjalan dengan
baik	43	11. Komunikasi pada waktu perkuliahan anatomi secara daring dilakukan secara dua arah dengan diskusi dan tanya jawab	12. Komunikasi pada waktu perkuliahan anatomi secara tatap muka dilakukan secara dua arah dengan diskusi dan tanya jawab

 (
4
materi
 
yang
 
telah
)13. Akses	disediakan untuk proses pembelajaran anatomi secara daring
 (
3
pembelajaran
)bermanfaat dan mendukung mahasiswa	14. Akses materi yang telah disediakan untuk proses pembelajaran anatomi secara tatap muka bermanfaat dan mendukung mahasiswa	15. Penggunakan buku acuan/bahan ajar mendukung proses
daring agar materi yang disampaikan lebih jelas	16. Penggunakan buku acuan/bahan ajar mendukung proses pembelajaran tatap muka agar materi yang disampaikan lebih jelas	17. Nilai ujian anatomi saat daring mencapai hasil yg maksimal (lebih
 (
muka
 
yang
 
diberikan
 
sesuai
 
dengan
 
materi
 
yang
 
dijelaskan
dijelaskan
sung
20.
 
Soal
 
ujian
 
anatomi
yang
 
diberikan
 
sesuai
 
dengan
 
materi
 
yang
) (
secara tatap
)tinggi)		44	18. Nilai ujian anatomi saat tatap muka mencapai hasil yg maksimal (lebih tinggi)	19. Soal ujian anatomi secara daring 3
selama proses pembelajaran  berlang
selama proses pembelajaran
berlangsung	45
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